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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisi yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut 

1). Pelaksanaan pembelajaran menulis teks pengumuman dengan metode 

kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Tilango 

dilakukan dengan penyampaian materi. Siswa membaca teks pengumuman 

yang sudah disediakan sebelumnya  kemudian mengidentifikasi pokok-pokok 

yang ada dalam teks pengumuman tersebut seperti lembaga yang 

mengeluarkan pengumuman, tempat dan tanggal pengumuman, sasaran atau 

tujuan pengumuman, serta isi dari pengumuman. Pelaksanaan pembelajaran 

ini tidak dilaksanakan sesuai tahapan pembelajaran yang ada di RPP.  Hal 

tersebut terdapat di bagian konfirmasi yang tidak dilaksanakan.  

2). Kendala-kendala yang ditemukan pada pembelajaran menulis teks 

pengumuman dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD masih 

terdapat kendala.  Kendala tersebut dapat diperoleh dari guru dan berasal dari 

siswa. kendala-kendala yang bersumber dari guru antara lain (1) guru kurang 

memperhatikan rambu-rambu kegiatan pembelajaran yang sudah 

direncanakan dalam RPP, (2) guru belum memaksimalkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dan kendala yang ditemukan pada siswa 

adalah (1) siswa belum memahami materi pembelajaran secara mendalam, (2) 
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dalam pelaksanaan metode kooperatif tipe STAD siswa kurang disiplin dan 

kurang perhatian. 

3). Solusi-solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemukan pada 

pembelajaran menulis teks pengumuman dengan menggunakan metode 

kooperatif tipe STAD yakni yang bersumber dari guru yakni 

(1).emperhatikan kembali langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sudah 

direncanakan dalam RPP dan lebih memperhatikan waktu yang direncanakan 

dalam RPP. (2).solusi yang dilakukan guru untuk bisa mendorong agar siswa 

lebih aktif dalam belajar. Guru harus membimbing tiap kelompok untuk 

membagi peran masing-masing dalam kelompok tersebut. Solusi untuk 

mengatasi kendala yang bersumber dari siswa yakni (1). Solusi mengatasi 

kurangnya pemahaman siswa dalam menguasai materi pembelajaran yaitu 

bertanya kepada guru terhadap materi  yang kurang dipahami, kemudian 

memperhatikan teman yang lebih menguasai materi pembelajaran dalam 

kelopok masing-masing. (2). Solusi untuk mengatasi kurang disiplin siswa 

dalam belajar dan perhatian dalam  pelaksanaan metode pembelajaraan 

kooperatif tipe STAD adalah memberikan tanggung jawab kepada masing-

masing siswa dalam kelompok tersebut. 

5.2 Saran 

1). Diharapkan kepada guru bahasa indonesia dapat menggunakan srategi 

kooperatif tipe STAD sebagai alternatif dalam pembelajaran. 
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2). Diharapkan kepada seluruh siswa untuk memperbanyak kegiatan menulis agar 

dapat melatih menuangkan ide secara sistematis dan memperkaya kosakata 

3). Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya dapat menyediakan sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung pembelajaran, daNn selalu menciptakan 

pembelajaran yang kondusif.  

4). Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih kreatif dan inovatif,   

khususnya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia kedepannya. 
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